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Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
 

Asi Eksklusif, 
Stunting, 
Edukasi, 
Pencegahan 

Stunting pada balita merupakan masalah serius dalam kesehatan masyarakat di 
Indonesia. Data SSGI tahun 2022 menunjukkan bahwa prevalensi stunting 
masih tinggi, terutama di beberapa daerah. Salah satu daerah dengan angka 
yang melampaui rata-rata nasional adalah Kalimantan Tengah. Penyebab 
stunting sangat kompleks, melibatkan faktor-faktor seperti gizi buruk, pola 
makan yang tidak sehat, serta akses terbatas terhadap layanan kesehatan dan 
informasi gizi yang tepat. Di antara faktor-faktor tersebut, praktik pemberian 
ASI (Air Susu Ibu) memiliki peran yang sangat penting dalam pencegahan 
stunting. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman dan 
praktik ASI Eksklusif untuk mengurangi risiko stunting. Metode yang digunakan 
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah penyuluhan dengan 
menggunakan media lembar balik. Peserta kegiatan sebanyak 22 orang terdiri 
dari ibu hamil, ibu menyusui dan kader. Evaluasi dilakukan dengan mengisi 
lembar evaluasi pre-test dan post-test. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis 
secara statistik menggunakan uji McNemar. Hasil menunjukkan bahwa ada 
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi p = 0,001 (<0,05). 
Kategori pengetahuan sebelum menunjukkan 40% dengan kategori baik dan 
pengetahuan sesudah menunjukkan 100% peserta berada pada kategori baik. 
Edukasi menggunakan media lembar balik dapat meningkatkan pengetahuan 
peserta mengenai asi eksklusif.  
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Stunting among toddlers poses a serious public health issue in Indonesia. The 
SSGI data of 2022 indicates that the prevalence of stunting remains high, 
particularly in certain regions. Central Kalimantan stands out as one of the areas 
where the rates exceed the national average. The causes of stunting are 
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Education, 
Prevention  

multifaceted, involving factors such as malnutrition, unhealthy eating patterns, 
and limited access to appropriate healthcare services and nutritional 
information. Among these factors, the practice of exclusive breastfeeding (EBF) 
plays a crucial role in stunting prevention. The aim of this research is to enhance 
understanding and practice of Exclusive Breastfeeding to mitigate the risk of 
stunting. The method employed in community engagement activities is 
conducting informative sessions utilizing flip charts. There were 22 participants, 
including pregnant women, breastfeeding mothers, and health cadres. 
Evaluation was conducted through pre-test and post-test assessments. The 
results were then statistically analyzed using the McNemar test. The findings 
reveal a significant difference in knowledge before and after the education 
intervention, with a p-value of 0.001 (<0.05). Prior to the intervention, 40% of 
participants demonstrated good knowledge, while post-intervention, 100% 
were categorized as having good knowledge. Utilizing flip charts for education 
effectively enhanced participants' understanding of exclusive breastfeeding.  
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PENDAHULUAN	

Latar belakang kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terutama disokong oleh 
kekhawatiran akan dampak serius dari stunting pada masa depan kesehatan dan kesejahteraan 
generasi mendatang. Stunting pada balita tidak hanya mengakibatkan masalah kesehatan fisik seperti 
penurunan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, tetapi juga berpotensi memengaruhi 
kemampuan kognitif dan produktivitas di kemudian hari. Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah, 
adalah salah satu daerah yang menghadapi tantangan serius terkait stunting, dengan angka prevalensi 
yang melebihi rata-rata nasional. Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting menjadi sangat penting 
untuk dilakukan, dan salah satu strategi yang paling efektif adalah melalui promosi dan pendidikan 
tentang ASI eksklusif (Ernawati et al., 2022; Fitri et al., 2022; Mardiana et al., 2018).  

ASI eksklusif merupakan sumber nutrisi yang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan 
anak, serta memiliki kemampuan untuk memberikan perlindungan imunologis yang tidak dapat 
disaingi oleh makanan pengganti (Cherop et al., 2009; Motee & Jeewon, 2014). Dengan demikian, 
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang memprioritaskan edukasi tentang pentingnya 
ASI eksklusif, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan praktik ibu-ibu di wilayah kerja 
Puskesmas Jabiren Kabupaten Pulang Pisau dalam memberikan ASI eksklusif kepada anak-anak 
mereka, sehingga berpotensi mengurangi angka stunting dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak 
di masa mendatang (SJMJ et al., 2020; Wibowo et al., 2023). 

Pentingnya pendekatan ini juga diperkuat oleh fakta bahwa ASI eksklusif tidak hanya 
memberikan manfaat kesehatan fisik dan mental bagi bayi, tetapi juga memiliki dampak positif pada 
kesehatan ibu. Ibu yang memberikan ASI eksklusif memiliki risiko yang lebih rendah terhadap penyakit 
seperti kanker payudara dan diabetes tipe 2, serta memiliki pemulihan pasca persalinan yang lebih 
cepat. Selain itu, praktik ASI eksklusif juga memiliki dampak lingkungan yang positif karena mengurangi 
limbah plastik dari botol susu dan formula bayi (Maonga et al., 2016; Tewabe et al., 2016; Victora et 
al., 2016). 

Namun, meskipun pentingnya ASI eksklusif telah banyak dikampanyekan, masih ada banyak 
faktor yang mempengaruhi praktik pemberian ASI eksklusif di masyarakat. Beberapa faktor tersebut 
meliputi kurangnya pengetahuan tentang manfaat ASI eksklusif, dukungan sosial yang kurang, 
kebijakan tempat kerja yang tidak mendukung, serta promosi dan iklan produk susu formula yang 
agresif (Asfaw et al., 2015; Biks, Berhane, et al., 2015; Biks, Tariku, et al., 2015; Gayatri, 2021; Liben et 
al., 2016). Oleh karena itu, pengabdian masyarakat yang melibatkan berbagai pihak termasuk tenaga 



 

              Open access article under the CC–BY-SA license.   Copy right © 2024, Normila et al., 
 

2190 
 

 

kesehatan, tokoh masyarakat, dan LSM lokal sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan 
dukungan terhadap praktik pemberian ASI eksklusif (Babakazo et al., 2015; Hunegnaw et al., 2017). 

Selain itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga dapat menjadi sarana untuk 
membangun jejaring dan kerja sama antar stakeholder dalam upaya pencegahan stunting. Melalui 
kolaborasi yang kuat antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, sektor swasta, dan masyarakat 
sipil, dapat diciptakan lingkungan yang mendukung untuk praktik pemberian ASI eksklusif. Dengan 
demikian, upaya pencegahan stunting tidak hanya menjadi tanggung jawab individu atau satu sektor 
saja, tetapi menjadi tanggung jawab bersama seluruh komunitas (Normila & Maulia, 2022). 
 

METODE	KEGIATAN	
Penelitian ini mengadopsi pendekatan pengabdian masyarakat dengan fokus pada edukasi ASI 

eksklusif sebagai upaya pencegahan stunting. Proses kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 
beberapa tahapan yang terperinci sebagai berikut: 

Perencanaan kegiatan dilakukan dengan kolaborasi antara tim pelaksana, petugas kesehatan 
setempat, dan tokoh masyarakat. Tahap ini meliputi penetapan tujuan, penyusunan materi edukasi, 
pemilihan lokasi dan waktu pelaksanaan, serta identifikasi peserta yang akan dilibatkan. 

Lokasi kegiatan dipilih berdasarkan ketersediaan fasilitas yang memadai dan aksesibilitas bagi 
peserta. Waktu pelaksanaan juga dipertimbangkan agar sesuai dengan jadwal kegiatan sehari-hari 
peserta dan memungkinkan partisipasi yang maksimal. 

Peserta kegiatan edukasi meliputi ibu hamil, ibu menyusui, dan kader kesehatan di wilayah kerja 
Puskesmas Jabiren. Proses rekrutmen dilakukan melalui pengumuman di puskesmas, dan 
penghubungan langsung oleh kader kesehatan. 

Materi edukasi disusun berdasarkan pada pedoman praktik pemberian ASI eksklusif yang 
disarankan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia. Materi disajikan secara menarik dan informatif 
menggunakan gambar, grafik, dan contoh kasus untuk memfasilitasi pemahaman peserta. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 14 bulan November 2023 di aula Puskesmas Jabiren. 
Peserta diberikan materi edukasi oleh tim pelaksana dan petugas kesehatan, yang kemudian diikuti 
oleh sesi tanya jawab dan diskusi interaktif. Untuk menarik minat diberikan doorprize bagi peserta 
yang bertanya ataupun menjawab pertanyaan dari tim pelaksana.  

Evaluasi dilakukan menggunakan metode pretest dan posttest untuk mengukur pengetahuan 
awal dan peningkatan pengetahuan setelah intervensi. Selain itu, juga dilakukan observasi terhadap 
partisipasi dan interaksi peserta selama kegiatan. 

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji statistik McNemar 
untuk menentukan perbedaan signifikan dalam pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi. 
Selain itu, feedback dan tanggapan peserta juga dianalisis untuk evaluasi kualitatif kegiatan. 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan upaya yang dilakukan dalam 

pencegahan stunting yaitu melalui praktik pemberian ASI Eksklusif. Pemberian ASI Eksklusif 
memberikan asupan gizi yang maksimal untuk usia bayi 0 sampai 6 bulan, selain itu juga memberikan 
perlindungan bayi terhadap berbagai penyakit infeksi melalui sistem kekebalan tubuh yang diperoleh 
dari ASI. Dengan asupan gizi dan kekebalan tubuh yang maksimal bayi dapat tumbuh secara optimal, 
terhindar dari stunting (Wibowo et al., 2023). 

Peserta kegiatan berjumlah 22 Orang yang terdiri dari kader, ibu hamil dan ibu menyusui serta 
tokoh masyarakat yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Jabiren Kabupaten Pulang Pisau, data 
karakterisitik peserta menurut usia dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel  1 Karakteristik Peserta Kegiatan PkM  
Karakteris4k Jumlah (n) % 

Usia (Tahun)   
20 – 25  8 30 
26 – 30 6 30 
31 – 35 6 30 
> 36 2 10 

Tingkat Pendidikan Ibu   
SD 4 18 
SMP 8 36 
SMA 10 45 
Perguruan Tinggi 0 0 

  
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa peserta memiliki sebaran usia yang merata dan berada 

pada usia produktif yang optimal untuk reproduksi yang sehat. Peserta yang berusia di atas 36 tahun 
merupakan tokoh masyarakat di wilayah tersebut. Rentang usia <25 tahun dan 26-35 tahun termasuk 
dalam kelompok dewasa awal, sedangkan rentang usia 36-45 tahun termasuk dalam kelompok dewasa 
akhir. Pada rentang usia tersebut, seseorang sudah cukup dewasa untuk menunjukkan tingkat 
kematangan dalam berpikir dan bertindak. Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tingkat pengetahuan dan perilaku seseorang, termasuk dalam hal kesehatan (Anggraini et al., 2020; 
Atik & Susilowati, 2021; Munna et al., 2020). 

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas peserta berada pada kategori pendidikan tingkat 
SMA sebanyak 10 orang (45%), disusul oleh tingkat pendidikan SMP sebanyak 8 orang (36%). Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan peserta berada pada tingkat sekolah 
menengah atas. Pendidikan berperan sebagai sarana bagi seseorang untuk memperoleh pengetahuan 
dalam rangka pengembangan diri dan potensi. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
akan lebih mudah menerima informasi kesehatan yang disampaikan, sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan yang baik dan membantu memperbaiki perilaku untuk mencapai kesehatan yang optimal 
(Erfiyani & Nuria, 2020; Maynarti, 2021). 

 Sebelum kegiatan dimulai, peserta diberikan lembar pretest untuk mengukur pemahaman 
mereka mengenai ASI. Setelah pretest, dilakukan edukasi langsung tentang ASI. Selama kegiatan 
edukasi berlangsung, terlihat antusiasme dan semangat peserta dalam mengikuti seluruh rangkaian 
kegiatan. Saat mempresentasikan dan mendemonstrasikan cara pijat oksitosin, peserta mengikuti 
dengan baik setiap langkahnya. Peserta juga antusias mengajukan pertanyaan seputar ASI, pijat 
oksitosin, serta faktor-faktor yang dapat mengganggu kelancaran pemberian ASI, termasuk mitos-
mitos terkait. Setelah penyampaian materi, demonstrasi pijat oksitosin, dan sesi tanya jawab, peserta 
diberikan postest. Hasil pretest dan postest kemudian dianalisis secara statistik diawali dengan uji 
normalitas, yang menunjukkan nilai <0,05 sehingga distribusi data tidak normal dan diuji menggunakan 
uji Wilcoxon. 

 
Tabel 2 Hasil pretest dan postets pengetahuan peserta (n= 22) 

Variabel Rerata Median Simpangan 
Baku 

Minimum Maksimum P 

Pengetahuan 
Sebelum 

71,81 70,00 15,00 50 100 <0,001 

Pengetahuan 
Sesudah 

90,00 90,00 8,73 70 100  
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Tabel  3 Kategori Pengetahuan Sebelum dan sesudah Edukasi 
Kategori Pengetahuan Pengetahuan Sebelum Pengetahuan Sesudah 

 Jumlah (n) % Jumlah (n) % 
Kurang 14 60 0 0 
Baik 8 40 22 100 

 
 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, diperoleh nilai p <0,05 sehingga dapat disimpulkan adanya 
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. Persentase peserta yang memiliki 
pengetahuan baik tentang ASI meningkat dari 40% pada pre-test menjadi 100% pada post-test. Hal ini 
menunjukkan keberhasilan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

Dari hasil diskusi, teridentifikasi beberapa alasan ibu menghentikan pemberian ASI atau 
memberikan tambahan susu formula. Alasan utama adalah ibu merasa produksi ASI tidak mencukupi 
kebutuhan bayi, yang berdampak pada kenaikan berat badan bayi. Kurangnya rangsangan hormon 
prolaktin dan oksitosin menyebabkan penurunan produksi dan pengeluaran ASI pada hari-hari pertama 
setelah melahirkan, yang mempengaruhi kelancaran produksi ASI. Oleh karena itu, penting bagi ibu 
dan keluarga untuk mempelajari dan menerapkan pijat oksitosin, terutama pada awal kelahiran bayi 
(Albertina et al., 2015; Isnaini & Diyanti, 2018; Marsiwi, 2021). 

Kondisi psikologis ibu menyusui sangat mempengaruhi produksi ASI. Ketika ibu merasa nyaman 
dan rileks saat menyusui, pengeluaran oksitosin dapat berlangsung dengan baik. Terdapat titik-titik di 
tubuh yang dapat memperlancar ASI, antara lain tiga titik di payudara (di atas puting, tepat pada 
puting, dan di bawah puting), serta titik di punggung yang segaris dengan payudara. Pijat stimulasi 
oksitosin untuk ibu menyusui berfungsi merangsang hormon oksitosin agar memperlancar ASI dan 
meningkatkan kenyamanan ibu. Pijatan di punggung ibu yang membuat ibu rileks juga dapat 
merangsang pengeluaran oksitosin (Albertina et al., 2015). 

Beberapa penyebab kegagalan menyusui lainnya telah diidentifikasi, yaitu kurangnya 
dukungan sosial, kurangnya kontak intensif antara ibu dan bayi, pengaruh promosi susu formula, 
pengenalan dini makanan pengganti ASI, pengetahuan yang kurang tentang menyusui pada ibu, 
kecemasan dan stres, serta kurangnya kepercayaan diri ibu untuk menyusui. 

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan partisipatif dan kolaboratif dalam 
pengabdian kepada masyarakat. Melalui kerja sama antara berbagai pihak termasuk pemerintah, 
lembaga swadaya masyarakat, sektor swasta, dan masyarakat lokal, dapat diciptakan lingkungan yang 
mendukung praktik pemberian ASI eksklusif. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya memberikan 
manfaat langsung bagi peserta, tetapi juga memiliki potensi membawa dampak positif yang lebih luas 
dalam upaya pencegahan stunting dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 
Melalui diseminasi hasil dan pembelajaran bersama, kegiatan serupa dapat dijadikan acuan bagi 
penulis dan praktisi lain dalam melaksanakan program serupa di berbagai daerah. Penyajian hasil dan 
pembahasan sebaiknya sesuai dengan metode kegiatan yang dilaksanakan. 

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menegaskan pentingnya peran 
edukasi ASI eksklusif dalam upaya pencegahan stunting di Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan 
Tengah. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta setelah 
intervensi, yang menandakan efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya ASI eksklusif.  

Dalam menghadapi tantangan stunting, pendekatan kolaboratif dan partisipatif antara 
pemerintah, LSM, sektor swasta, dan masyarakat lokal menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan 
yang mendukung untuk praktik pemberian ASI eksklusif. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama 
untuk terus mendorong dan mendukung program edukasi ASI eksklusif, dengan melibatkan semua 
pihak terkait, guna meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan generasi mendatang. 
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